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ABSTRAK

Disiplin kerja dan Motivasi merupakan dua dari beberapa faktor yang diduga
realatif besar dalam memepengaruhi Produktivitas karyawan PT Yupi Indo Jelly
Gum. Untuk mebuktikan pengaruh kedua maka dilakukan penelitian ini dengan
an Disiplin terhadap Produktivitas

karyawan sebagai
kuisioner tertut

diajukan,
karyawan.

Berdasarkan hasi ‘ fIvitas karyawan

Kata Kunci :

Disiplin Kerja, Motivasi
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ABSTRACT

Work Discipline and Motivation are to of several factors expected to be
relatively large in affecting employee productivity PT. Yupi Indo Jelly Gum to prove
the effect of both this research is conducteg der to determine the influence of the
work discipline and the Motivation ity of employees of PT. Yupi
IndoJelly Gum.

The study was coRe
as samples. Data
strongly disarge
observation
regressio

Keywords:

Work Discipline, Mo
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam persaingan pasar b kehidupan dituntut untuk

sebuah or¢
maka dari : Si i - i ebuah

manajemen

eran untuk

menentukan berhas daya manusia

merupakan suatu asse kir, analisa, dan
kreativitas yang berperan dalam sebuah perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pengendalian organisasi dengan fungsinya dalam manajemen sehingga perusahaan
dapat berkembang dengan optimal dan mencapai misi dengan baik. Oleh sebab itu,
manusialah yang menjadi perencana semua ide dan peraturan-peraturan yang ada di

dalam perusahaan serta merupakan tenaga kerja yang menjadi investasi bagi

perusahaan.
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Kedisiplinan memang sangat mempengaruhi profesionalisme tenaga kerja.
Dalam hal itu diharapkan dapat mendorong perusahaan terutama untuk lebih

meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang sesuai dengan pasaran yang

direncanakan. Tujuan perusahaan tidak aka apai tanpa peran aktif sebuah tenaga

kerja yang terampil dan disiplin gli miliki perusahaan begitu

canggih nya. Menga karena mereka

mempunyai piki ), heterogen.
modal, mes

Maka dari lisipding ja R i S uk di

an-permasalahg n?n

al te a)ﬂwuagamw(ko kST ar

wujudkan

panutan bagi karya bukan hanya

menjadi tugas karya derusahaan yang
juga harus menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar untuk
membina karyawan-karyawannya, sehingga dengan adanya kedisiplinan tersebut para
karyawan dapat menghasilkan tenaga kerja yang lebih berprestasi secara efektif dan
efisien. hal ini dapat mendorong adanya suatu gairah kerja, semangat kerja, dan
terwujud nya tujuan perusahaan. Yulk yang dikutip dari Edy Sutrisno (2012;96)

mengungkapkan bahwa disiplin merupakan faktor utama yang mempengaruhi

produktivitasnya. Disiplin kerja atau kebiasaan-kebiasaan baik yang harus
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ditanamkan dalam diri karyawan sebaiknya bukan atas dasar paksaan semata, tetapi

harus lebih didasarkan atas kesadaran dari dalam diri karyawan.

1.2 Perumusan Masalah.

Dengan penjabaran latar b penulis melakukan identifikasi

masalah sebagai berikut:

1.3 Tujuan F

Tujuan : lisa, serta
mengevaluasi pe ! fti aan tersebut

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplir
PT Yupi Indo Indo Jelly Gum.
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan PT Yupi Indo Jelly Gum.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan teoritis dan prakitis:

a. Manfaat Teoritis
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Dengan penelitian ini penulis mengharapkan mendapat beberapa manfaat antara
lain:

1. Dapat memberikan pemahaman mengenai masalah Sumber Daya Manusia

dalam kaitannya mengenai Hub antara disiplin dan produktivitas

karyawan

2. Untuk menambahwa dan pengalaman
AN (W]

&
H‘ﬁ\\p lis

U
&
n%grr';ral)kt; perus

Sebagai infor

penulisan dan sebagai sumbangan pikiran tentang pengetahuan di bidang
sumber daya manusia khususnya mengenai disiplin kerja dan produktivitas
1.5 Bab 1 sistematika penulisan Skirpsi
1.1 Halaman sampul
Memuat: Judul Skripsi (tentative), program studi manajemen SDM STIE
IPWIJA, Nama dan NIM, nama dosen pembimbing institusi penyelenggara, dan

tahun pengajuan skripsi contoh pada lampiran (1)
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12

1.2 lembar pengesahan
Halaman ini menunjukan bahwa naska skripsi telah disetujui oleh

pembimbing untuk dilanjutkan ke tahap penelitian. Halaman ini memuat: Judul

Skripsi, Nama dan Nim, Nama DQg Pembimbing 1 (satu), penguji dan

diketahui oleh ketua program

300 kata.

1.4 Daftar Isi
Berisi judul ada lampiran 4)
dengan menggunakan angka romawi, peletakannya dibawah dan ditengah
halaman.
1.5 Daftar Tabel
Halaman daftar tabel diawali dengan judul "DAFTAR TABEL” ditulis
dengan huruf besar dan tebal, diletakan pada bagian atas kertas. Daftar tabel
memuat semua tabel dalam teks. Yang harus ada dalam daftar tabel adalah:

a. Nomor tabel
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b. Judul tabrl
c. Nomor halaman dimana tabel dicantumkan dalam skripsi.

Nomor tabel terdiri dari dua angka dan diantara angka pertama dan kedua diberi

titik. Angka pertama menunjukan nog b yang bersesuaian dan angka kedua

menunjukan nomor urut omor tabel dimulai dari

dan daftar tabel

Buepun-6uepun 16unpulpig eydid ey

eleyer [Mdl lwouoy3 nwijj 166ul] yejoxas yijiw e3did ey
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c. Nomor halaman gambar dimana gambar itu diletakkan.

Cara pemberian nomor gambar dan pengetikan dalam halaman daftar gambar
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mengikuti aturan yang sama seperti halnya pada halaman daftar tabel.

(contoh pada lampiran L-7)
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1.7 Daftar Arti Lambang dan Singkatan
Lambang dan singkatan yang dijelaskan terutama berkaitan dengan

notasi- notasi pada tools.(contoh pada lampiran (L-7)

1.8 Bab 1. Pendahuluan
a. Latar Belakang

Pada bagian ini

i.Biasanya

c. Tyjuandan
Tujuan penelitian berkenaan dengan tujuan yang hendak di capai dengan
melakukan penelitian. Tujuan penelitian berkaitan erat dengan perumusan
masalah
Manfaat penelitian merupakan dampak perbaikan yang dapat diperoleh
setelah
Tercapainya tujuan.

d.Batasan Masalah
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Berkaitan aktifitas memilih masalah dan membatasi kajian menjadi lebih
Spesifik dari kemungkinan yang ada serta argumentasi.

1.9 Baba 11. Tinjauan Pustaka

a. Tinjauan Teoritis

Pada bagian ini urai an erat dengan topik bahas

penelitian. TeQki yang akan

mencapai tujuan dari topic bahasan. Pasal metode penelitian memjat hal-

hal sebagai berikut:

a. Pendekatan dan bentuk / cara yang dipakai untuk meneliti.

b.Penjelesan tentang populasi serta rancangan teknik pengambilan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian.

c. Metode pengumpulan data dan alat pengambil data yang akan

digunakan.
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d. Bahan-bahan yang akan dipakai, kalau ada.
1.11 Bab 1V. Imple mentasi

Implementasi adalah penerapan dari teknik atau model analisis yang

disebutkan dibab metodologi peneliti

1. 12 BAb V penutup

Buepun-6uepun 16unpulpig eydid ey
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menangani suat na tidak terkait
dengan pokok bahasannya secara langsung. Selain itu, saran dapat pula berupa
petunjuk tentang apa yang harus dilakuakn untuk meneruskan atau

mengembagkan hasil atau penelitian yang tela2h dilakukan.
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1.13 Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan salah satu syarat kelengkapan sebuah laporan

atau karya tulis. Maksud pencatuman daftar pustaka ialah untuk memberi tahu

kepada pembaca tentang buku-buk sumber lain yang digunakan sebagai

refrensi didalam penyusup

c¢. Judul artikel

d. Judul buku / majalah

e. edisi buku dan / nomor jilid (volume buku)
f. Tempat Penerbit

g. Nama Penerbit

h. Tahun penerbitan

Untuk tata cara penulisan pengutipan daftar pustakadapat dilihat pada bab 3
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antara lain berupa
tronik, dan

kan, lampiran tentu tidak

eberadaan lampiran dalam skripsi

Lampiran merupakan bagian tambahan dalam skripsi yang memuat
keterangan penunjang sehubungan dengan data atau permasalahan yang

dianalisis. Sebagai keterangan tamba

tidak bersifat wajib. Jika k
perlu dicantumkap

c
o
3
S
<
-
<
—
—i

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Manaje

Manajemen 3 i i an sumber daya

manusia dan s ya secara €

"STIE

erdiridari ena

merupakan terjg
manusia ini ad
personalia (persone usahaan diera
globalisasi semakin t dituntut untuk
terus menerus mampu mengembangkan diri secara proaktif. Oleh karena itu, SDM
yang diperlukan pada saat ini adalah SDM yang sanggup menguasai teknologi
dengan cepat, adaptif, dan responsif terhadap perubahan-perubahan teknologi.
Manajemen sumber daya manusia sangat penting disetiap perusahaan atau
organisasi yaitu untuk mengatur sumber daya manuasia agar lebih terarah sehingga

perusahaan bisa mencapi tujuannya. Unsur MSDM adalah manusia, manajemen

sumber daya manusia juga menyangkut desain dan implementasi sistem perencannan,

19
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penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karir, evaluasi kinerja,
kompensasi karyawan dan hubungan ketenaga kerjaan, yang baik. Manajemen

sumber daya manusia melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen yang

mempengaruhi secara langsung sumberda puSianya.

Manajemen sumber daye ikenal sebagai manajemen

bekerja prog

atau adeparte

kebutuhan devisi

erseb

utl Mdwntsia.Sebadai sumb

suatu organisas

pengawasan yang be (AT an oleh suatu

organisasi
Manajemen Sumber Daya Manusia mengatur dan menetapkan tenaga kerja
yang mencakup masalah-masalah sebagai berikut:

a) Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektiv sesuai
dengan kebutuhan organisasi berdasarkan job descriptiom, job requiment, dan
job evalution.

b) Menetapkan, penarikan, seleksi dan penempatan berdasarkan asas dan

menetapkan program kesejatraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian.
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c) Meramalkan menawarkan permintaan sumber daya manusia pada masa yang
akan datang.

d) Memperkirakan keadaan ekonomian pada umumnya dan perkembangan

organisasi pada umumnya dan perke n organisasi pada khususnya.

e) Memonitor dengan cerma dan ketidakbijaksanaan

9 : dheor tlhan%nlt‘erllagnpresta'

berikut Manjem

perencanaan, pe i ' pengadaan,
pengembangan, pemutusan
hubungan kerja denga 2rusahaan secara
terpadu.

Menurut S.P Hasibuan (2014:10), menjelaskan tentang pengertian MSDM
sebagai berikut: Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyaraka. Menurut Puji Hartatik (2014:16),

menjelaskan tentang pengertian MSDM sebagai berikut: Manajemen sumber daya

manusia adalah sebuah ilmu serta seni dalam kegiatan perencanaan, pengelolaan, dan
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pengembangan segala potensi sumber daya manusia yang ada, serta hubungan antar
manusia dalam suatu organisasi kedalam sebuah desain tertentu yang sisitematis,

sehingga mampu mencapai efektivitas serta efisiensi kerja dalam mencapai tujuan,

baik individu, masyarakat, maupun organi

Menurut B.Flippo yang.di 6:2), menjelaskan tentang

S.P Hasibuan
(2014:21), menyebutk manusia adalah
sebagai berikut:
1. Perencanaan

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja

secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam

membantu terwujudnya tujuan.
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2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan

koordinasi dalam bagan organisasi (org ation chart).
3. pengarahan

Pengarahan (directing

Buepun-6uepun 16unpulpig eydid ey
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kebutuhan perusal

6. Pengembangan

; Jaguins ueyingaAusw uep ueyjwniuesusw eduey iUl sijny eAiey yninjes neje ueibeqgas dinbusw Bueseq |

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis,

teoretis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.
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7. Kompensasi
Kompensasi (compesation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan

tidak langsung (indrect), uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa

yang diberikan kepada perusahaan.
8. Pengintegrasian
kan kepentingan

). serasi dan

yalitas karyaw; nﬁa tetap

ens)nl PW ILJA (

10. Kedisiplina
Kedisiplinan terwujudnya
tujuan karena tanp

11. Pemberhentian
Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari
suatu perusahaan.

Dari serangkain fungsi manajemen sumber daya manusia diatas, selanjutnya
akan membentuk suatu aktivitas manajemen sumber daya manusia, yang menurut

Taufig Rachman (2016:8) dapat dikelompokkan menjadi empat aktivitas yang

merepresentasikan fungsi manajemen sumber daya manusia sebagai berikut:
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1. Preparation and Selection, terdiri dari:
a) Job analysis and design

b) Human resources planning

¢) Recruitment

Selection

Benefits and se
d) Security, safety, an
e) Employee relation
2.1.2 Disiplin Kerja
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa disiplin meruapakan salah satu fungsi
dari manajemen SDM. Manajemen merupakan fungsi operatif manajemen SDM yang
terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang
dapat dicapainya. Tanpa displin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan

mencapai hasil yang optimal. Manusia sebagai individu terkadang ingin hidup bebas,
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sehingga ia ingin melepaskan diri dari segala ikatan dan peraturan yang membatasi
kegiatan perilakunya. Namun manusia juga merupakan makluk sosial yang hidup

diantara individu-individu lain, dimana ia mempunyai kebutuhan akan perasaan

diterima oleh orang lain.

Demikian juga kehidupas an sangat membutuhkan

nci  untuk t%tu

ha)lltﬂw kgjo@gp(dm

uraikan mengena
dibawah ini:
Menurut Singd mendefenisikan
disiplin kerja sebagai berikut: Sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan.
Sedarmayanti (2011:223), mendefenisikan disiplin kerja sebagai berikut:

sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan,kelompok

atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan
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yang ditetapkan,baik oleh pemerintah/etik, norma dan kaidah yang belaku dalam
masyarakat untuk tujuan tertentu.

Davis yang dikutip dari Prabu Mangkunegara (2011;129), mendefenisikan

disiplin kerja sebagai berikut: Disiplin gai pelaksanaan manajemen untuk
S.P.Hasibuan isi S ja_sebagai berikut:
dan norma-

norma sosi

merupakan

semakin baik

agar mereka bersed j i ‘ upaya untuk
meningkatakan kesad semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Ada beberapa jenis disiplin kerja menurut Puji Hartatik (2014:190) seperti
yang disebutkan di bawah ini:
1. Disiplin diri.

Sikap disiplin dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri.
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2. Disiplin kelompok.
Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu, sehingga selain

disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok.

Disiplin preventif.

Disiplin preventif adalah disi endorong pegawai agar

Disipl - menangani pelan

Pemberian

berulang.

Disiplin pro terhadap
pelanggaran yar

Menurut Prab ada tiga jenis

pendekatan terkait dengan disiplin kerja, yaitu:

a.

Pendekatan disiplin modern

Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah keperluan atau
kebutuhan baru diluar hukuman. Pendekatan ini berasumsi:

a) Disiplin modern merupakan suatu cara menghindarkan bentuk hukuman

secara fisik.
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b) Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses hukum yang
berlaku.

¢) Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau prasangka

harus diperbaiki dengan mengadak. es penyuluhan dengan mendapatkan
fakta- faktanya.

d) Melakukan prote belah pihak terhadap
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b) ) §ee ya harus
disesuaikan @
c) Pengaruh huk epada pelanggar

maupun kepada pegawai lainnya

d) Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras.
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e) Pemberina hukuman kepada pegawai yang melanggar untuk kedua kalinya
harus diberikan hukuman yang lebih berat.
c. Pendekatan disiplin bertujuan

Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa:
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a) Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai.
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b) Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan pembentukan perilaku.
c) Disiplin ditujukan untuk perubahan perilaku yang lebih baik

d) Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai bertanggung jawab terhadap

perbuatannya.
Indikator Disiplin Kerja

Pada dasarnya

ingkat kedisiplinan

an oleh para
bawahanya.

3. Balas jasa. Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan
terhadap perusahaanya / pekerjaannya.

4. Keadilan. Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan

sama dengan manusia lainnya.
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5. Waskat. Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan.

6. Sanksi hukuman. Sanksi hukuman berperan aktif dalam memelihara kedisiplinan

karyawan.
7. Ketegasan. Ketegasan tindakan  akan

memepengaruhi kedisi

Besar kecilny, ,gn

' turar)ywrwalum (

sangat penting i . ua karyawan
akan selalu me gakkan disiplin
dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan,
dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.

3. Ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan pegangan. Pembinaan
disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak ada aturan

tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.
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4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. Bila ada seseorang karyawan
yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil

tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya.

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh

perusahaan perlu ada penga kan para karyawan agar
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pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka

- Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja, dengan
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menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa, walaupun kepada bawahan
sekalipun.
Telah disebutkan diatas bahwa disiplin kerja memegang peranan yang penting

bagi pencapain tujuan perusahaan. Sehingga setiap pegawai perlu memilki dan
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Secara lebih terperinci maka pelaksanaan disiplin kerja tersebut mempunyai
beberapa fungsi sebagaimana disebutkan oleh Puji Hartatik (2014:186) sebagai

berikut:Beberapa fungsi disiplin kerja yaitu:

1. Menata kehidupan bersama.
Disiplin berfungsi mengat m suatu kelompok tertentu

atau masyarakat.
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Disiplin yan i 3 per , arena dapat
memberikan do
5. Menciptakan ling
Fungsi disiplin kerja adalah membentuk sikap, perilaku, dan tata kehidupan

berdisiplin didalam lingkungan di tempat seseorang itu berada, termasuk
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lingkungan kerja, sehingga tercipta suasana tetib dan teratur dalam pelaksanaan
pekerjaan.
Disiplin kerja sangat diperlukan baik bagi individu yang bersangkutan

maupun oleh organisasi/perusahaan. Kedisiplinan yang baik mencerminkan besarnya

b2
=
)
g
Q
=
«
=
@
=
«Q
(=
=
(=
=
~
Q
=
oy
Q
3
=
)
=
o
@
=
o
QO
5
<
Q
=
w
@
o
QO
=
Q
=
Q
—
Q
(=
(7]
@
[ =
=
(=
=r
Pl
Q
=
<
V)
—
=
=
=)
=
2
Q
=
o
)
P
(=
=
Q
e
QO
©
(=
=
—
Q
=
©
Q
N
=2
»
d
m
g
C
Q
=
Q
=
Q

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
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Menurut Sutrisno (2012:87) mengatakan bahwa tujuan utama disiplin kerja adalah
untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah

pemborosan waktu dan energy.

Menurut S.P Hasibuan (2014:193 gungkapkan pentingnya disiplin kerja

menurut beberapa unsur kedisipli

i"yang baik d [%s

angat kelja? Wiordl. Retjal efisig

dan mendidik
karyawan supaya
Organisasi atau perusahaan yang baik harus berupaya menciptakan peraturan
atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus di penuhi oleh seluruh
karyawan dalam organisasi. Ada beberapa contoh peraturan terkait dengan
pelaksanaan disiplin kerja sebagaimana disebutkan oleh Sutrisno (2009:94) antara
lain;
1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.

2. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.
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3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja
lain.

4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para

pegawai selama dalam organisasi dan

Ada beberapa teknik da kerja menurut Prabu

Mereka menghi
akan lebih menarik karyawan untuk bekerja dengan baik.

3. Teknik disiplin dengan mendisiplin diri
Tak dapat disangkal lagi bahwa teknik disiplin yang paling penting dipelajari
oleh seorang manajer ialah teknik mendisiplinkan diri.

4. Teknik disiplin inventory penyelia

Banyak organisasi telah mengajar penyelia dan manajer mereka tentang

bagaimana menerapkan disiplin melalui hukum, menangani prosedur keahlian,
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dan meninjau kembali kasus-kasus arbitrasi dimasa lampau,tetapi tidak banyak
yang berusaha mengukur pemahaman seseorang manajer secara menyeluruh

terhadap disiplin.

5. Teknik disiplin manegur pegawai prin

Meskipun jarang sekali tekj

disiplin sangat

diperlukan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Agar pemberian hukuman bisa
efektif dalam membina disiplin, hendaknya dilakukan secara bertahap.

Menurut Poltak Sinambela (2016:354) yang mengemukakan bahwa terdapat
beberapa tingkat dan jenis pelanggaran kerja yang umumnya berlaku dalam
organisasi yaitu:

1. Sanksi pelanggaranringan. Dengan jenis:

a. Teguran lisan
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b. Penurunan gaji

37

b. Teguran tertulis
c. Pernyataan tidak puas secara tertulis

2. Sanksi pelanggaran sedang. Dengan jenis:

Penundaan kenaika

dapat diterima oleh anggota-anggota kelompok. Sebaliknya pelaksanaan tindakan
disiplin yang tidak tepat dapat memiliki efek yang merusak pegawai dalam kelompok
lainnya. Untuk itu perlu dilakukan proses tindakan disipliner seperti pada Gambar 2.1

berikut:
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Tujuan-tujuan organisasi

Menyusun peraturan-peraturan

Menyampaikan peraturan-peraturan
kepada pegawali

Membandingkan pelaksanaan dengan
peraturan-peraturan

Membandingkan tindakan displiner
yang tepat
A W o WD

Membandingkan tindakan
displiner yang tepat

Sumber : Henny Simamorra, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta
: Bagian penerbit STIE YKPN,2001).
Gambar 2.1 Proses Tindakan Indisipliner dalam Organisasi
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2.1.3 Motivasi Kerja
Motivasi yaitu: suatu keadaan di dalam diri seseorang (inner state) yang

mendorong, mengaktifkan, menggerakan, mengarahkan dan menyalurkan perilaku

kearah tujuan.” (Koonts), 1990:115) pera pusia untuk mencapai tujuan tersebut

sangat penting dalam pencapai menggerakan manusia
motivasi

menentukan

sesuatu hal

Jadi motivasi d

cara tertentu.” (
dorongan. Dorongar : jiWae untuk berbuat
mencapai tujuan,
menggerakan manusia untuk bertingkah laku, dan didalam perbuatanya itu
mempunyai tujuan tertentu.” (as’sad, 1995:45)

Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan proses pemberian dorongan
bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja ikhlas
demi mencapai Tujuan organisasi secara efisien.” (Sarwoto, 1983:135).

Dari ketiga definisi tentang motivasi dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi

adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan
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untuk memperoleh kepuasan dari apa yang dibutuhkannya. Dalam memotivasi
karywan, manager harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan karyawan

sehingga karyawan mau bekerja ikhlas demi tercapainya tujuan perusahaan.

Menurut (Mcmahon) motivasi ada ebuah proses untuk mencapai suatu

tujuan. Menurut Teevan &amp: tu rancanganyang dapat

seseorang
membuat k

im diri

seseorang yang i g dorongan

1. Motivasi sebagai agai pendorong
untuk mempengaruhi perilaku apa yang semestinya pelajar ambil dalam rangka
belajar.

2. Motivasi menjadi penggerak kegiatan. Dukungan psikologis menciptakan
perilaku terhadap pelajar itu yakni suatu kekuatan yang tidak terbendung, yang
kemudian terjelma dalam wujud aksi psikofisik.

3. Motivasi sebagai pengendali kegiatan. Pelajar yang memiliki motivasi bisa

menyeleksi mana kegistsn yang mesti dijalani dan mana kegiatan yang dijalanin.
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Menurut Hamalik (2003: 161) fungsi motivasi ialah:
1. Mendorong munculnya suatu sikap atau perilaku. Tanpa adanya motivasi maka

tidak akan muncul perilaku seperti belajar.

2. Motifasi berfungsi sebagai penge Artinya mengarahkan kegiatan

kepencapaian tujuan yang dii

belajarnya sehingga te yang diharapkan

dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Sebagai contoh, seorang guru memberikan
pujian kepada seorang siswa yang maju kedepan kelas dan dapat mengetahui apa
yang disuruh oleh gurunya. Dengan demikian itu, dalamdiri anak timbul rasa percaya
pada diri sendiri; disamping itu timbul keberaniannya sehingga ia tidak takut dan
malu lagi bila anak tersebut disuruh oleh gurunya.

Dari setiap contoh tersebut diatas sudah jelas, bahwa setiap tindakan motivasi

memmpunyai tujuan. Makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai,
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makin jelas pula bagimana tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jiwa
tujuannya jelas dan disadari. Oleh yang memotivasi serta sesuai dengan kebutuhan

orang memotivasi. Oleh karena itu setiap orang yang memberikan motivasi harus
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Motivasi ekstri asi ekstrinsik

adalah motif-mot perangsang dari
luar. Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak

baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belajar.
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2.1.4 Produktivitas
Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam bentuk

memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas kerja karyawan bagi

suatu perusahaan sangatlah penting seb lat pengukur keberhasilan dalam

kerja karyawan dalam

yang wajar dan un pertimbangkan
produktivitas sebagai faktor penyumbang terbesar. Karena manusia adalah sumber
daya yang terpenting dan merupakan tujuan dari pembangunan, maka harus
meningkatkan produktivitas atas beban biaya dari waktu yang terbuang, pengurangan
pegawai, birokrasi yang tidak perlu dan sebagainya.

Suatu organisasi, baik besar maupun kecil, akan tergugah oleh pentingnya

arti perbaikan tingkat produktivitas kerja.menurunnya pertumbuhan dalam tingkat

pendapatan perkapita dan standar kehidupan, adanya tekanan-tekanan tingkat inflasi,
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persoalan-persoalan yang berkaitan dengan neraca pembayaran, dan upaya
pemeliharaan kekuatan, nilai mata uang, telah menyebabkan timbulnya minat

peningkatan produktivitas.

Sumber daya manusia memegang p utama dalam proses peningkatan

produktivitas. Pada umumny. makin tinggi merupakan

5: 183

)Sh‘r;';ge‘mtﬁgakan

Output perunit,atau o gan input. Arouf
yang dikutip dari Sedarmayanti (2011:198), menjelaskan bahwa Produktivitas adalah
sebagai berikut rasio antara efektivitas menghasilkan keluaran dan efisiensi

penggunaan sumber masukaan.

Rachman (2016:58), mengartikn bahwa ptoduktivitas adalah sebagi
berikut: Suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif,

pembuatan rencana aplikasi penggunaan cara Yyang produktivitas untuk
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menggunakan sumber-sumber secara efisien dan tetap menjaga adanya kualitas
yang tinggi.

Jhon Soeprihanto yang dikutip dari Joko Raharjo (2016:336), mengartikan

produktivitas sebagai berikut:

Sebagai perbandingan antag n keseluruhan sumber

adalah pencapaian ha jasa dalam arti

pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, yang diukur
dari perbandingan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input) dan jumlah

produksi (output).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor yang berhubungan

dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah secara keseluruhan



b2
=
)
g
Q
=
«
=
@
=
«Q
(=
=
(=
=
~
Q
=
oy
Q
3
=
)
=
o
@
=
o
QO
5
<
Q
=
w
@
o
QO
=
Q
=
Q
—
Q
(=
(7]
@
[ =
=
(=
=r
Pl
Q
=
<
V)
—
=
=
=)
=
2
Q
=
o
)
P
(=
=
Q
e
QO
©
(=
=
—
Q
=
©
Q
N
=2
»
d
m
g
C
Q
=
Q
=
Q

27
-
®
=
Q
(=
=
15,
o
=
=r
aQ
o
o
=:
@
=3
=
Q.
Pl
()
=
—
[©)
S
@
=
=7
=]
Q
)
=)
<
)
=]
Q@
=
QL
©
-
(0]
=l
m
g
[
o
=
()
—
©

lesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelwi eAsey uesiinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

; "Jagquuns ueyingaAuaw uep ueywnjuesusw eduej ul sijn} Aiey yninjes neje ueibeqas dinbusw buese(iq °|

46

Menurut M.Sinungan yang dikutip dari Badriya, (2011:214), faktor yang

mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja sebagai berikut:

a. Manusia

1. Kuantitas

Tingkat keahlian

Buepun-6uepun 16unpulpig eydid ey

eleyer [Mdl lwouoy3 nwijj 166ul] yejoxas yijiw e3did ey

c. Metode/proses
1. Tata ruang
2. Penanganan bahan baku penolong dan mesin
3. Perencanaan dan pengawasan produksi

4. Pemeliharaan melalui penceghan
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3. Kebijakan ekonomi pemerintah (pajak dan lain-lain)

2. Masalah-masalah perdagangan internasional.

d. Produksi

1. Kualitas

2. Ruang produksi

3. Struktur campuran

4. Spesialisasi produksi

1. Kondisi

Lingkungan internasional (regional)
1. Kondisi perdagangan dunia

3. Bantuan internasional

e
f

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
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Indikator Produktivitas

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang

ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan

terlaksana secara efisien dan efektif, sehi
pencapaian tujuan yang sud

diperlukan suatu indi

Menurut

sesorang dalam menghasilkan barang atau jasa. Dengan adanya
produktivitas kerja pegawai yang rendah, otomatis hasil produksi barang
atau jasa akan menurun, sehingga target produksi tidak tercapai.

3. Kualitas yang dihasilkan.

Dalam kegiatan menghasilkan produk, perusahaan berusaha agar produk

tersebut mempunyai kualitas yang baik.
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4. Tingkat kesalahn.
Salah satu penyebab dari turunnya produktivitas pegawai dalam

menghasilkan produk adalah tingkat kesalahan. Apabila tingkat kesalahan

tinggi, produktivitas akan rendak
5. Waktu yang dibutuhk
p. Sebab, apabila

urang,yang

sudah banyak

mengukur prod

1. Manfaat an/organisasi

pengukuran p Ana manajemen

untuk mengana

- Dengan pemberitahuan awal instalasi dan pelaksanaan suatu sistem

pengukuran, akan meningkatkan kesadaran dan manfaat pegawai pada
tingkat dan rangkian produktivitas.

- Diskusi tentang gambaran yang berasal dari metode relatif kasar/dari

data yang kurang memenuhi syarat, memberi dasar bagi penganalisaan

proses yang konstruktif atas produktif.
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2. Metode pokok pengukuran produktivitas. Pengukuran produktivitas berarti
perbandingan yang dapat dibedakan dalam:

- Perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan secara

historis yang tidak menupjukan apakah pelaksanaan sekarang ini

memuaskan, nam an apakah meningkat atau

Buepun-6uepun 16unpulpig eydid ey
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eluaran (output)dengan total
masukan (input) persatuan waktu. Dalam perhitungan produktivitas total semua
faktor masukan (pegawai, modal, bahan. Energi) terhadap total keluaran harus
diperhitungkan.

Produktivitas Total = Hasil Total

Masukan Total
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b. Produktivitas Parsial: Perbandingan dari keluaran dengan satu jenis bahan,
masukan (input) persatuan waktu, modal, energi, beban kerja dan lainnya.

Produktivitas Parsial = Hasil Parasial

Masukan Total

Peningkatan produktiyi I masalah keperilakuan,

i hal itu perlu

Buepun-6uepun 16unpulpig eydid ey
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Perlengkapan, Mate

manusia melalui waktu dipengaruhi oleh volume, variasi dan hasil tahunan modal
tetap. Kualitas, unsur peralatan dan tingkat keseragamannya sering berat

timbangannya dalam mengukur produktivitas organisasi.
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Umumnya metode perintah kerja untuk penggunaan yang lebih baik dari peralatan,
dapat disarankan:

- Pemilihan daya guna peralatan yang sesuai.

- Penjadwalan daya guna mesi

Pengaturan dan pe
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membantu me kepentingan
individu/kelompo
b. Peningkatan evektifitas dari waktu kerja. Cara melaksanakan teknik peningkatan
produktivitas menggunakan manajemen, penambahan material, perencanaan dan

organisasi kerja yang lebih baik, latihan dan pendidikan, kepuasan tugas serta

faktor lain yang mempengaruhi kualitas tenaga kerja.
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Dua kelompok syarat bagi produktivitas perorangan yang tinggi:
1. Tingkat pendidikan dan keahlian

- Jenis teknologi dan hasil produksi

- Kondisi kerja
- Kesehatan, kemamp

Sikap (terhadap
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3) Merencanakan sistem tahap untuk meningkatkan kemampuan pegawai

dan memperbaiki sikap mereka sebagai sumber utama produktivitas.
3. Insentif (perangsang). Program peningkatan produktivitas yang berhasil
ditandai dengan adanya andil luas dari keuangan dan tunjangan lain dalam

organisasi
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2.1.5 Hubungan Disiplin Kerja Dan Produktivitas

Disiplin pegawai memainkan peranan yang dominan, krusial, dan kritikal

dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja para pegawali.

Disisplin kerja para pegawai sangat pent in kerja merupakan hal yang harus

di tanamkan dalam diri tiap menyangkut tanggung

secara sad
organisasi,

disiplin kerja,

adil bagi seluru

Disiplin i i ) seseorang
terhadap tugas-tugas g gairah kerja,
semangat kerja, da disiplin akan
mencerminkan kekuatan, karena biasanya seseorang yang berhasil dalam karyanya
adalah mereka yang memiliki disiplin yang tinggi. Guna mewujudkan tujuan
perusahaan, yang pertama harus segera di bangun dan ditegakan di perusahaan
tersebut adalah kedisiplinan karyawannya. Jadi, kedisiplinan kunci keberhasilan

suatau perusahaan dalam mencapai tujuan.
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Direct
Indirect

Kompensasi
Pengawasan
Melekat atau

Gambar 2.2
Loyalitas
Karyawan

Kedisiplinan

Konsep Kedisiplinan
Teladan
Pemimpin dan
Kepemimpinany
) IPWILJA (

n

Ketegasa
dan Sanksi
Hukuman

Kemampuan
dan Tujuan
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

karyawan PT
inance

aE

o

Q

= No. Nama Peneliti Judul Jenis Hasil
o Penelitian Penelitian Penelitian
§_‘ 1. RanggaMahardika Pengaruh Deskriptif Bahwa

S Skripsi. (2012) ivasj kuantitatif motivasi

Q sangat
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4. Prastika Meilany Pengaruh Deskriptif Karyawan
Skripsi (2015) disiplin kerja | Kuantitatif | harus mampu
terhadap memperthanka
Kinerja -n dan harus
karyawan meningkatkan
pada PT. penerpan
Indah disiplin kerja.
Logistik.
5. Resnawa Sitangga Pengaruh Deskriptif Bahwa
Skripsi (2015) motivasi  dan | kuantitati perushaan ini
disiplin membutuhkan
terhadap SDM yang
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Ptoduktivitas
karyawan.

Bisa berpikir
maju untuk
meningkatkatka
n produktivitas
kerja.

Roni Faslah (2015)

Skripsi

=r

) 1 dasinis] A

isiplin kerja
dan motivasi -
ekja_karyawan
hotel negeri
BgyakKarta.-

Penge
disiplin kerja
terhadap

-----

Deskriptif
Kuantitatif

Deskriptl
Kuantita

Berdasarkan
penelitian ini
bahwa motivasi
sangat
berpengaruh
terhadap kinerja

karyawan.

9.
penting bagi
inerja pegawai.
pemuda dan
olaraga.

10. Fitria Afriani Pengaruh Deskriptif Bahwa adanya
Christian disiplin kerja Kuantitatif pengaruh yang
Skripsi (2016) dan signifikan antara

produktivitas disiplin kerja

karyawan PT. terhadap

kelapa sawit. prodiktivitas
karyawan.

11. | Yani Pramularso Pengaruh Deskriptif Menunjukan
Eigis disiplin kerja | Kuantitatif | bahwa disiplin
Skripsi (2017) terhadap kerja
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dan motivasi

13.

aE " n n "
o Kinerja dipengaruhi
) karyawan faktor-faktor
= Hotel lain.
o Pancoran

§_‘ Jakarta.

S 12. | Ahmad Karmita Deskriptif Hasil temuan
Q Skripsi (2017) Kuantitatif | agar

= memperbaiki
) kompensasi
3

=

=

Q.

5

«

14, Pengaruh
) motivasy’ ladn'y

disiplin~ Kerja
aryawan PT,
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A
15. | Faizal Herdinawan aruh Kripti Bahwa disiplin
Skripsi (2018) motivasi dan | Kuantitatif | kerja
disiplin Kkerja berpengaruh
karyawan positif
Rumah Sakit terhadap
Umum Kinerja
Surakarta. Karyawan.
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2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis
Telah diuraikan secara terperinci pada bab 2, beberapa pengertian tentang

disiplin kerja dan produktivitas karyawan. Dimana disebutkan bahwa pengertian dari

dua variabel itu adalah sebagai berikut:

Sedarmayanti (2011:2 kerja sebagai berikut:

produktivitas karyawa ang erat dengan
produktivitas, disiplin mempunyai peran yang sentral dalam membentuk pola kerja
dan etos kerja yang produktif. Jadi, Disiplin kerja dan produktivitas merupakan dua

hal yang saling berkaitan.
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Secara sederhana kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada gambar

2.3 dibawah ini:

Gambar 2.3

Kerangka P

f\/ariabel X1
(Disiplin Kerja)
- Peraturan kerja
- Perilaku
- Teladan pimpinan

Buepun-6uepun 16unpulpig eydid ey
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Variabel Y
(Produktivitas Kerja)
- kualitas

- kuantitas

- minat

- tingkat keahlian

Variabel X2
(Motivasi Kerja)
- internal

- eksternal
- instrinsik
- ekstrinsik
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Sumber: Sedarmaya : ji 014:209)

2.3. Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka pemikiran maka penulis membuat uraian sebagai

berikut:

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjueosusw edue (ul sijn} eAJey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buele|iq |

a. Bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
PT.Yupi Indo Jelly Gum.
b. Bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT.

YupiIndo Jelly Gum.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu yang digunakan dalam peniliatian ini dari 3 bulan November sampai

Januari tahun 2019.

Dalam penelitian ini menge PT. Yupi Indo Jelly Gum

Angka merupak % : pe u

pemecahan metoc if! f’ mecahan masalah mggg n

eaﬁ;and Kthse :

sangat menarik kare pengambilan

keputusan. Karenanya | keputusan.

3.3 Populasi,Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Arikunto yang di kutip dari Tajul Arifin mendefinisikan populasi adalah
keseluruhan objek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
PT Yupi Indo Jelly Gum dengan populasi seluruhnya 100 orang karyawan yang ada

pada bagian produksi

b. Sampel

Menurut Arikunto ya , menjelaskan sampel
adalah sebagian ata DUlast i pyak tidaklah
efektif dan seb
sebuah pop
ini diambil
penelitian. D

keseluruhan dar

sedangkan wakt

populasi tersebut. Sampe Kil populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud mengangkat kesimpulan
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Sampel adalah bagian populasi
penelitian yang akan diteliti. Untuk sekedar ancer-ancer, apabila subjeknya kurang dari
100 lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 15-15% atau lebih 45-25% atau
lebih. Sebagaimana telah dikemukakan oleh para ahli, sampel jenuh adalah sensus

dimana semua anggota populasi dijadikan anggota sampel. Peneliti mengambil semua

responden dengan jumlah 100.



3.4 Variabel Penelitian
Menurut Karlinger yang dikutip dari Sugiyono (2015;80) mengartikan variabel
penelitian (survey) adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi

tersebut, untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-

hubungan antar variabel sosiologis maupun p

Berdasarkan kerangka yang telah disajikan
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pebas yang

ditunjukan melalu

Berikut akan digambarkan dalam table Operasional Variabel

Tabel 1 Operasional Variabel
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Variabel Sub Variabel Indikator No instrumen
plin Kerja (X1) 1. Peraturankerja 1. Mengikuti prosedur kerja 1sd 10
2. Perilaku 2. Pemanfaatan waktu kerja | 1. Disiplin dlam
3. Sanksi atau hukuman bekerja.
1. Tepat Waktu 2. Serta selalu
2. Absensi meatuhi
3. Ketaatan peraturan yang
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telah
ditentuksn
I
o
()
= ifasi Kerja 1. Instrinsik 1. Motif yang menjadi aktif 1sd 10
£ 2. Ekstrinsik Atau dorongan untuk 1. Yang niat
=i melak ukan sesuatu. bekerja haru
g 2. Motif aktif yang mempunyai
€ fungsinya karena adanya motivasi
c: perangsa dari luar. sendiri,agar
E. lebih
& bersemangat
: dan lebih giat.
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diteliti yaitu i s”mela ian, yaitu
dengan cara:
a. Observasi

Yaitu data iperoleh dengan langsung dan

pencatatan terhadap objek yang akan diteliti.
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b. Wawancara
Yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada pihak-
dalam perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang sedang di teliti.

c. Kuesioner
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Digunakan sebagai teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang
disusun sedemikian rupa sehingga dengan mudah dapat dijawab oleh
responden.

3.5 Teknik Analisa Data

Untuk mengetahui pengaruh Displin kerja terhadap produktivitas karyawan di

pun kausal

X1 dan X2 =

a= Konstanta

b= Koefisien Regres

1. Analisis Keofisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa persen
pengaruh atau kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY)

dengan rumus sebagai berikut:

Kd = r2x100%

Keterangan:



getahui pengaruh variable (Xx)
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